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ABSTRAK

Pulau Lombok dengan kekayaan alam dan budayanya, menjadikan pulau terse
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pulau tersebut.
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di Pulau Lombok menghadirkan beberapa pilihan untuk wisatawan yang mengunjungi pu
lau tersebut untuk berlibur. Sehingga, pada tahun 2015 untuk pertama kalinya Pulau Lom
bok memenangkan penghargaan pariwisata halal dari organisai World Halal Tourism. Me
lihat potensi ini, pemerintah setempat melakukan perencanaan dan penetapan kebijakan
untuk mengembangkan sektor pariwisata halal yang akan berpusat di Pulau Gili Meno.

Namun, pada tahun 2019 Lombok dihadapi oleh bencana alam yang cukup besar
berupa gempa dengan kekuatan 7,0 SR. Sehingga, respon dalam mendukung pregram pe
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“Resort Halal di Gili Meno dengan Pendekata& 3 v JvP d@&E ]VY}v
Dengan menggunakan pendekatan desaifE$ v ]vP d@echiéa}ymum

perancangan ini akan melanjutkan tradisi - tradisi kelokalan. Sehingga, dengan pendeka
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isu - isu yang berkaitan dengan fasilitas pariwisata halal.
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TWP Gili Matra. TWP Gili Matra adalah 3 pulau yang terletak di Lombok Utara yang terdiri
dari Gili Meno, Gili Air dan Gili Trawangan. Pulau Lombok sendiri terkenal dengan sebutan
“Pulau Seribu Masjid” yang dimana sangat mudah untuk menemukan fasilitas ibadah di
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syarat dan resisten terhadap bencana alam gempa bumi yang mendasari Perancangan
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ya adalah elaborasi rasa dari hasil melanjutkan tradisi - tradisi kelokalan untuk merespon

, 00U A£S v ]vP dE

ABSTRAK BAHASA INGGRIS

Name

Student ID Number
"% EA]}E
Co-Supervisor

: Raihan Giri Siraj

: 17660057

W Aulu € Y Z Zu ZU DXd
. Prof. Dr. Agung Sedayu, M.T

ABSTRACT

Lombok Island with it’s nature and cultural heritage, became one of the best
Al18Z dtW ']lo] D 3E =+ §Z
Matra which were located in northern side of Lombok Island consist of 3 small island such
as Gili Meno, Gili Air and Gili Trawangan. Lombok Island known as an “Island with 1000
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to carried out the policies and legal standing for improving the halal tourism that will be
focused in Gili Meno.
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7.0 SR magnitude. So that, the responsibility that refers to the policies is to provide halal
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the design strategy as a tools it createso® } (E’ eoncept which means the concept
elaborate the senses of the building that extend the locality principle to answer the halal
tourism issue.
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IDENTIFIKASI TAPAK
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TRANSIT HUB 2

Pelabuhan
Terminal Dokar
Area Sewa Sepeda
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TRANSIT HUB 1

Pelabuhan
Terminal Dokar
Area Sewa Sepeda

Berlokasi di pulau Gili Meno, yang dimana berada di kawasan TWP Gil
Matra (Taman Wisata Perairan Gili Meno, Gili Air dan Gili Trawangan). Arez
dtW ']Jo] D S&E 0Z¢*02Z*3p YV o] A]*]3%%0E
oleh Pemerintah Provinsi NTB. Pada tahun 2015 Pulau Lombok memenanc
|l v Po E&t]+sS ,00 E]t}E0 , 00 dJplECvKIWF
tama kalinya, sehingga melihat peluang tersebut Pemerintah Provinsi dan Pe
merintah Pusat sepakat untuk meningkatkan aspek pada Wisata Halal yanc
bertepatan rencana tersebut akan difokuskan pada Pulau Gili Meno.

Dari perencanaan tersebut, Pemerintah Provinsi mengeluarkan kebi
jakan tentang Pariwisata Halal yang tertulis pada Peraturan Gubernur Nusa
Tenggara Barat Nomor 51 tahun 2015 tentang Wisata Halal. Peraturan terse
but juga dikembangkan oleh Dewan Syariah Nasional MUI tentang-persa
yaratan penyelenggaraan Pariwisata Syariah untuk melengkapi persyaratar
fasilitas Pariwisata Halal yang berbasis pada hukum Syariat Islam.

Lokasi strategis Pulau Gili Meno itu sendiri dengan luasan yang lebih
kecil dibandingkan dari dua pulau lainnya pada Area TWP Gili Matra-menja

] *0Z 38y % EEYu VP Vv E vV Vv E] W u E]vS Z
beratkan Gili Meno dibanding 2 pulau lainnya. Selain itu, dengan luasan yang
lebih kecil akan memudahkan untuk kontrol sosial yang akan mendukung
program yang telah diusung dan direncanakan. Dengan protokol dan fasilitas
yang memadai akan memberikan sebuah opsi untuk para wisatawan muslim
yang ingin melakukan perjalanan wisata perairan yang berkaitan dengan pan
tai.

DATA TAPAK

Lokasi : Pulau Gili Meno, Desa Gili Indah, Kecamatan Pe-
menang, Nusa Tenggara Barat

Luas : 5931 n#

Keliling : 498,09

Populasi : 473 Jiwa



DATA TAPAK

PROFIL TAPAK

POTENSI VIEW

ORIENTASI TAPAK

KEBISINGAN



DATA TAPAK
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IDENTIFIKASI ISU OBJEK

LOMBOK & TRAGEDI

2015
World Halal Tourisn
Winner untuk pertama
kalinya 2016
Produk Hukum Wisata World Halal Touris
Halal diterbitkan oleh Winner untuk kedu
Gubernur kalinya
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- 2019 pariwisata di Lombok mengalami kemunduran karena tragedi ge a gempa berkekuatan
besar yang menerjang pulau Lombok. Fasilitas - fasilitas wisata Iuluh la
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dari pemerintah setempat.

2019

IQrea wisata masih dipenuhi dengan tenda
pengungsi
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IDENTIFIKASI ISU OBJEK

Pulau Lombok secara keseluruhan mendapatkan sematan sebagai Pulau 1000 Masjid dikarenakan penduduknya mayoritas pemeluk agama Islam da
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Terdapat 4 kasus yang melibatkan transaksi d E %o 3 T | epe % E}eY3Spue] Clevdadpaf 2 kadus Jyang berkaitan dengan
v EI}YI VP v §}S 0 u e+ - (EolelP kepolisian lokal dengan penyintas sexual abuse. Rinciannya adalah 1 kasus
sar 14,2 kg yang bervariasi. Dimulai dari anak dibawah pemerkosaan dan 1 kasus catcalling.

umur hingga menuju lansia.

Adanya permasalahan secara spasial dan sosial, menjadikan kawasan TWP Gili Meno menjadi sangat rentan. Sehingga, dibutuhkan sebuah kawasar
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IDENTIFIKASI ISU PENDEKATAN & NILAI ISLAM

v v
' TEKNOLOGI TEPAT GUNAI& : FASILITAS :
i PRINSIP KELOKALAN i NILA] i
MATERIAL : | KEBERLANJUTAN & SPIRITUALITAS
' KONVENSIONAL DENGAN  remmmmmsseseeoeees /i
i SPIRIT LOKALITAS v
""""""""" VTt Keberlanjutan kearifan lokal dan
v nilai - nilai spiritualitas
Inovasi yang didasari pada masa lalu !
untuk kebutuhan masa kini E
i PENDEKATAN : NILAI ISLAM
= i . FATWA DSN MUI NO.
bommmmommmmmmneees > EXTENDING TRADITI®N---------------- 2 108 TAHUN 2016
v v v v v :
PERTAPAKAN PERSUNGKUPAN PERANGKAAN PERATAPAN PERSOLEKAN
Sistem Zonasi & Tata Massa  Material Konvensional Struktur Bentuk Atap Material, Fasad & Rangka
(Sirkulasi & Segregasi) (Tektonika) (Prinsip Lokalitas) ~/ vY$ ¢ s]eu dqEkspos & Tektonik) i
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KAJIAN NILAI KEISLAMAN

Q.S Nuh:19-20

“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya kamu mel-
akukan perjalanan di bumi yang luas itu”

Q.S An - Nahl: 125

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang_baik,idan

berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesunglguhnya Tuhanmu, Dialahiyang

lebih menegtahui siapa yang sesat dari jalan - Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk” =

Dasar Dalil untuk Fatwa DSN MUI No. 108 tahun 2016

1
\ 4

FATWA DSN MUI NO. 108 TAHUN 2016

PERTAPAKAN

_______________________________________________________________________________________________________________

ZONING PROGRAM SIRKULASI SEGREGASI
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

NILAI SPIRITUALITAS ADAT SASAK

HIERARKI RUANG
SAKRAL - PROFAN

LANDSCAPE
KONTEKS LINGKUNGAN

SUMBU NILAI SPIRITUAL
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mempengaruhi proses perancangan kedepannya.
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

TIPOLOGI BANGUNAN SASAK

SAKRAL - PROFAN SAKRAL
BALE TANI/BALE GUNUNG RATA MASJID
Rumah Tinggal Rumah Ibadah

PROFAN

_______
.- ~

-
—————————

BERUGAK
Ruang penerima tamu
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

BALE TANI/BALE GUNUNG RATA

PROGRAM HIERARKI RUANG HIERARKI KOSMOLOGIS
A  Sesangkalkuang Tamu/Kamar _ Publik _ Profan
Pria ] Semi - Publik ] Sakral - Profan
B  PaoriDapur _ Private _ Sakral
C SemparéArea Penyimpanan

D Kamar Tidur Wanita
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

BALE TANI/BALE GUNUNG RATA

L e e T >
L L e LT >
L ettt >

Material Penutup Atap Ringan
Terbuat dari alang - alang

Rangka Atap Ringan
Terbuat dari Bambu

Semi - Permeable Wall
Anyaman Bambu

Pondasi
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

BALE TANI/BALE GUNUNG RATA

@ — oo e » Rangka Atap Ringan
Terbuat dari Bambu

o > Kolom Struktur
Kayu Merbau

L > Lantai
Terbuat dari Tanah Liat yang dipadatkan

L » Pondasi
Pondasi Batu Kali
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

BERUGAK

HIERARKI RUANG HIERARKI KOSMOLOGIS
Publik B PR
Semi - Publik _ Sakral - Profan
Private I Sekl

15



KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

BERUGAK

L > Penutup Atap Ringan
Terbuat dari llalang

@ oo > Kolom Struktur
Kayu Merbau

@ e > Pondasi
Pondasi Batu Kali
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

BERUGAK

L el >
@ ........... SR SR
@ ........................ 2 e ,

© S—— >
@ ................................... @
0 ° T ’

Material Rangka Atap
Kayu Merbau

Balok Tarik
Kayu Merbau

Kolom Struktur
Kayu Merbau

Pondasi
Pondasi Batu Kali
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

MASJID

HIERARKI RUANG HIERARKI KOSMOLOGIS
Publik I P
Semi - Publik _ Sakral - Profan
Private I seka
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

MASJID

Material Penutup Atap Ringan
Terbuat dari alang - alang

Kolom Struktur
Kayu Merbau

Semi - Permeable Wall
Anyaman Bambu

Pondasi

19



KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

MASJID

o » Kolom Struktur
Kayu Merbau

@ e > Penutup Atap
Alang - alang

L » Penutup Lantai
Tanah Liat

@ e » Penutup Dinding
Anyaman Bambu
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

STRUKTUR ORGANISASI

RESORT

SALES & MARKET
DIVISION

ACCOUNTINC

[ mm e e e e e e e ——————— e e e e m e —————————
1
1
1

U)

CORPORATE OWNER

EXECUTIVE MANAGER

SRR, EXECUTIVE SECRETARY

FRONT OFFICE

FOOD & BEVEI

HEAD CHE

-

STAFF

HOSPITALITY

HOUSEKEET
SERVICE
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

22

LIST OF PROGRAM

1. RESTAURANT
2. BUNGALOW
CONSIST OF HOSTEL BED
3. KITCHEN
4. BATHROOM & WC

PROS

1. D vVPPuv | v I}V.PUE ] Z}*S 0 %o (
low dapat menampung lebih banyak wisatawan-dib
v JvP u vPPuv I v I}v.PuCE ] | u &
konvensional

2. Orientasi Bungalow yang langsung menghadap ke
Pantai

3.dS8 uses C VP uVP]IpY P E]* % V3§

CONS

1. <u & ,}*30 C VP Y | ]%]* Z pvspul
ita

2. <UEDV]CVPY | (%] Z pvSul
ita

3. Terpisahnya kamar mandi dengan Bungalow



KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

STUDI PRESEDEN
DIAGRAM KETERKAITAN
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

STUDI PRESEDEN

FITUR ARSITEKTURAL
MATERIALITAS DETAIL ARSITEKTURAL MATERIALITAS DETAIL ARSITEKTUR
é é N ¢ ¢ i
H

24



KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

STUDI PRESEDEN

PROGRAM

LIST OF PROGRAM

1. YOGA STUDIO & SWIMMING POOL
2. RESTAURANT & BAR
3. BUNGALOW

PROS
@ @ 1. Bungalow menggunakan konsep private villa sehing

®
@ @ @ ga dapat menjamin privasi
®

@ 2. Orientasi bangunan yang menghadap ke laut
@ 3.d38 uee uvVvP]IpY P E]Je I}VSuE
@ CONS

1. Tidak adanya fasilitas hostel untuk pengunjung lajang
@ 2. "8u ]} CIP " 1}ou @ vVP Y | -]1%]
kan jenis kelamin
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

STUDI PRESEDEN

DIAGRAM KETERKAITAN

___________
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/YOGA STUDIO “\&
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

STUDI PRESEDEN

FITUR ARSITEKTURAL

®

MATERIALITAS

MATERIALITAS

MATERIALITAS

DETAIL ARSITEKTURAL

DETAIL ARSITEKTURAL

DETAIL ARSITEKTURAL
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PROSES DESAIN

DIAGRAM SKEMA PROSES DESAIN



PROSES DESAIN

IDENTIFIKASI

ANALYSIS PROGRAMMING

OUTPUT

SKEMA PROSES DESAIN

~ ISUOBJEK - ISU PENDEKATAN ~ IsusOsIAL
OBJEK FASILITAS WISATA TINGKAT RESILIENSI YANG AKTIVITAS KRIMINAL DI LING
YANG KURANG MEMADAI RENDAH KUNGAN WISATA

- PENGUMPULAN DATA - PENGUMPULAN DATA - PENGUMPULAN DATA
DATA REFERENSI DATA REFERENSI DATA REFERENSI NILAI - NILAI
PERANCANGAN PENDEKATAN KEISLAMAN

- PROGRAM OBJEK - PROGRAM PENDEKATAN - PROGRAM SYARIAH

PROGRAM FUNGS| SEGREGASI RUANG

HIERARKI RUANG

PROGRAM AKTIVITAS SIFAT RUANG

PROGRAM RUANG

PROGRAM LANDSCAPE
KETERKAITAN PROGRAM

REGULASI WATER
SIRKULASI  SINAR MATAHARI TAMPILAN PRINSIP WASTE WATER
ZONASI SIRKULASI ANGIN ~ FUNGSI VEGETASI MATERIAL MATERIAL ELECTRICITY
TATA MASSA WASTE
~ KONSEP DASAR
PRINSIP KEBERLANJUTAN DAR| KEBUDAYAAN SETEMPAT DENGAN NILAI - NILAI KEISLAMAN
~ KONSEP MAKRO ~ KONSEP MIKRO
PERTAPAKAN RUANG
SIRKULASI BENTUK & TAMPILAN
ZONASI STRUKTUR
TATAMASSA DETAIL MATERIAL
LANDSCAPE
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PROGRAMMING

PROGRAM FUNGSI & PROGRAM RUANG



PROGRAMMING

LIST OF PROGRAMS

PROGRAM FUNGSI




PROGRAMMING

LIST OF PROGRAM

HIERARKI PROGRAM
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN

MAKRO

Diagram keterkaitan makro menunjukkan hubungan
Y % % E}PE uU Y | ZvC |3 EI ]
namun juga dapat digunakan untuk memberikan infor
masi seputar pengelompokkan program. Selain itu, juga
dapat memperlihatkan adanya segregasi fasilitas untuk
memperdalam konsep Halal. Dengan melakukan segre
gasi tersebut dapat diproyeksikan akan mempermudah
untuk menciptakan ruang dan akses sirkulasi dari hasil
segregasi tersebut.

LIST OF PROGRAM

i X E}% K+ 7. Yoga Studio

2. Parkir 8. Gym Center

3. Masjid 9. Kolam Renang

4. Lobby 10. Bungalow

5. Kantor Pengelola 11. Restoran

6. Hostel Wanita 12. Servis & Mainte
nance

KETERANGAN

------ L UVP v Y | o VPepvP

------ Hubungan langsung

------ Clustered Program

] Hierarki Publik
[ Hierarki Semi Publik
I

Hierarki Private
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN

MIKRO (LOBBY & KANTOR PENGELOLA)

Diagram keterkaitan mikro untuk lobby dan kantor pengelola diatur sedemikian rupa untuk membagi hierarki antar ruang berdasarkan sifat - sifatnya. Set
§ E ]%S3 & %ou o]l %o O VS ] *3us8 ¥V KEX %aE]M]SHuU JoovR] %] 1Ju%e ES u WSEIAJeu ) ZY 9o 107 X3
para pengguna. Pada lantai satu terlihat adanya dua garis merah diatas resepsionis dengan tujuan untuk menunjukkan adanya segregasi, sehingga dia
diagram keterkaitan antar program ruang ini dapat memudahkan proses dalam perencanaan yang menggunakan segregasi secara sirkulasi untuk para pe

LANTAI 1 LANTAI 2

KETERANGAN

------ L UVP v Y | 0 VPepvP . Publik

------ Hubungan langsung P Private

------ Clustered Program BN Servis
Open Plan
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN

MIKRO (MASJID)

] PE ul § ElI]8v pvdpl u «i] uu P] ESulGE D WWEPUL ] uVPPUV I Ve PE P «]A 4Pl WVv® RA] \jU
§ E+ P pvdpl uviul]v vuu-eYlv E <Z}ooBY €EF EEVAp]ZuX ~ o ]Jv ]3pU  VvP v u WRPuVA ¥ AfdH
E] % V E % v v]o ] r v]o ] *%]E]SH 0]%%e EE|E e A ESuo @ VEJW P Zu pvPl v u [Zopl 2W w%d %3 u
CVvP ]8v ] VPV %}*]*] C VP o ]Z YVPP]X

LANTAI 1 LANTAI 2

KETERANGAN

------ L UVP v Y | 0 VPepvP . Publik

------ Hubungan langsung P Private

------ Clustered Program BN Servis
Open Plan
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN
MIKRO (RESTORAN)

Diagram keterkaitan antar program pada fasilitas restoran menampilkan relasi antar program ruang didalamnya. Terdapat beberapa program penunjang
e« EA]e v Ep VP u YVP C VP % § ] Al v pvWBEI JEVYP %ufuXZ @] % EFELU% ( *]o]s « C vl u-Euvi
Ale 8 vV upv 88 % % S u o lplvIP] 3V %E} ulY (X

KETERANGAN

------ L UVP v Y | 0 VPepvP P Semi Publik

------ Hubungan langsung s Private

------ Clustered Program BN Servis
Open Plan
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN

MIKRO (HOSTEL)

Diagram keterkaitan pada hostel menggunakan segregasi antara ruang semi - publik dengan private dengan cara perbedaan elevasi. Pada area semi - p
IYA]S « | uyPp Ev E ] o vid ] e« 3uX * PRNVV % HVIUNZIEWP E]u r % E}PE u CWEWP ol %o F(A &]
UVPPUV I Ve PEP ] % EY Jv] % 35 u u] W]l vids]oP|Pruv]eC % E%A Z Epe u E » EJ]*]ZX

LANTAI 1 LANTAI 2

KETERANGAN

------ L UVP v Y | 0 VPepvP e Semi Publik

------ Hubungan langsung P Private

------ Clustered Program BN Servis
Open Plan
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN

MIKRO (BUNGALOW)

] PE ul § ElI ]SV % HVP 0}A u v u%ljj®le v (EAPISCevIiP( «TE(uVvPe] pv3pl u vuvi vP IYAIB v % wPPp
nakan strategi yang sama, yaitu segregasi antara fasilitas semi publik dan private dengan cara perbedaan elevasi dapat memberikan rasa aman dan nyatr
para penggunanya. Hal ini terjadi karena area - area private berada di lantai dua sehingga dapat menjamin privasi untuk para penggunanya.

LANTAI 1 LANTAI 2

KETERANGAN

------ L UVP v Y | 0 VPepvP e Semi Publik

------ Hubungan langsung P Private

------ Clustered Program BN Servis
Open Plan
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PROGRAMMING

BLOCK PLAN

MAKRO

KETERANGAN
I Publik
e semi Publik
I Private
DAFTAR PROGRAM
i X E}% K+ & 6. Hostel Wanita (Gym, Yoga & Kolam Re
2. Area Parkir nang)
3. Masjid 7. RTH
0 X >} C ~ K8 8. Bungalow (Kolam Renang)
5. Hostel Pria (Gym, Yoga & Kolam Re Restoran

nang) 10. Servis

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

D G ET% K+ E

12. Area Parkir

13. Masjid

10X >y . G K8
5T Hostel Pria”(Gym, Yoga & Kolam™
i nang)

16. Hostel Wanita (Gym, Yoga & Kol
Renang)

\7.  RTH

18. Restoran

9 Servis

39



PROGRAMMING

BLOCK PLAN

MIKRO (LOBBY & OFFICE SPACE) KETERANGAN

Lantai 1 . Publik
e semi Publik
E—— Servis

Open Plan
Cluster Program
DAFTAR PROGRAM
1. Teras 10. Laundry Room
2. Lounge iiX JuvYVvP 28 + Z}}u
3. Resepsionis iTX £ pYA ~ E § EC Z}}u
4, Toilet 13. General Manager Room
5. Duty Manager Room ioX Noe”D ElI YVP Z}}u
6. Hospitality Management Room  15. Head Chef Room
6 X D YvP Z}}u ioX ZUW VP [eYE Z §
8. Pantry 17.  Warehouse
9. Lounge Karyawan
. DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

Lantai 2 e
1. Teras
12, Lounge
13, Resepsionis
/. Duty Manager Room

5 Hospitality Management Room
o X D YVP Z}}u

6 X JuvYVvP 28 + Z}}u
6 X A pYA ~ €& 8§ EC
9. General Manager Room

X Noe”D ElIYVP Z}}
11. Head Chef Room

2. Toilet 14. Warehouse 16.
13. Pantry ___15. Laundry ioX
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PROGRAMMING

BLOCK PLAN

MIKRO (MASJID)

Lantai 1

Lantai 2

KETERANGAN
. Publik
A Private
E—— Servis
Open Plan

Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

1. Serambi 4. Area Sholat
2. Ramp 5. Mihrab
3. Area Wudhu 6. Toilet

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

) Area Wudhu
6. Area Sholat
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PROGRAMMING

BLOCK PLAN

MIKRO (RESTORAN)

42

KETERANGAN
. Publik
A Private
E—— Servis
Open Plan

Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

1. Dining Area 4, Toilet
2. Kasir i X D YvP Z}}u
3. Kitchen

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

) Toilet
5. Kitchen



PROGRAMMING

BLOCK PLAN

MIKRO (HOSTEL)

Lantai 1

Lantai 2

KETERANGAN
. Publik
e semi Publik
E——— Private
Open Plan

Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

1. Kolam Renang 5. Area Yoga
2 Area Gym 6. Warehouse
3. Kamar Mandi 7. Janitor

4 Ramp 8. Hostel

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

Area Yoga
Kolam Renang

'6. Kamar Mandi
17. Warehouse
'8 Janitor
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PROGRAMMING

BLOCK PLAN

MIKRO (BUNGALOW)

Lantai 1

Lantai 2

44

KETERANGAN

DAFTAR PROGRAM

1. Teras 7. Storage

2. Living 8. Taman belakang
3. Dining 9. Kolam Renang
4, Kitchen 10. Kamar Tidur

5. Kamar Mandi 11. Master Bedroom
6. Janitor 12. Balkon

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

4 Kolam Renang
5. Taman Belakang
6. Kamar Tidur

7 Master Bedroom
8 Tangga

9 Balkon

110. Kamar Mandi
111.  Storage
112. Janitor

Publik

Semi Publik
Private

Open Plan
Cluster Program

13. Tangga



ANALISIS

TAPAK, IKLIM, BENTUK, STRUKTUR & UTILITAS



ANALISIS TAPAK

GARIS SEMPADAN JALAN KOEFISIEN DASAR BANGUNAN

Regulasi dari garis sempadan jalan atau GSJ adalah 1/2 dari lebar jalan, WhaE Z]SuvP v G Ppo ] I} .¢] v e E VPUV V ~< e
jalan pada ruas Jl. Arteri Gili Meno adalah 4 meter. Dengan begitu, lebarpsd¢ sehingga dengan luas tapak sebesar 5F3llme] v ¢« E VPuv v
GSJ adalah 2 meter. sebesar 3558 mn

TINGGI LANTAI BANGUNAN KOEFISIEN DASAR HIJAU

Z Ppuo ] pvsul YVPP] o v8§ ] VvPuv v u le]Ju o oV E]EVVR v E Ppo ] pvSul I} .e] v o E Z]JoY ~<
total, sehingga luas untuk KDH sebesar 2372 m
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ANALISIS TAPAK

AKSESIBILITAS

KETERANGAN

———————————————————— KENDARAAN UMUM & PEDESTRIAN
-------------------- PEDESTRIAN

STRATEGI PERANCANGAN

AKSES UTAMA AKSES PARKIR KENDARAAN
Akses utama melalui JI. Arteri Gil~Akses parkir dibagi menjadi 3, yaitu
Meno yang menjadi jalan utama padakses untuk pengunjung, pengelola

pulau tersebut dan diberikan areaun v u ei] PE Y | § Ei ]
Sul E}% }+ pukan.
AKSES MASJID AKSES SERVIS

Untuk masjid memiliki akses sendirAkses servis melalui samping tapak
untuk memudahkan penduduk dise yang akan menghubungkan langsung
kitar dapat memanfaatkan fasilitaske TPS dan bangunan servis sekaligus
tersebut uvi JYYlL Alp <]
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ANALISIS TAPAK

KETERANGAN
Bl SAKRAL Bl PUBLIK
B SAKRAL - PROFAN B SEMI PUBLIK
PPROFAN PRIVATE
STRATEGI PERANCANGAN
GARIS SUMBU JALAN GARIS SUMBU ARAH KIBLAT

Garis sumbu jalan berfungsi untuk menyeimbangkan zona - zona ruang d&ans sumbu terhadap arah kiblat sebagai salah satu faktor tumpuan digunakar
§ % | PE % 5 Juv( Slve E ule]u el EwZwwER! WBWEPUW®EP I}v ri}v C VP | v JPuv pulv +YAP ]
C VP S &E %S v E I}v %0 S E+]v EPU V]IS «E] WSVBedviP] v C VP u vVPZu pvPl v vs &+ o]
langsung yang berhubungan dengan peribadatan

HIERARKI ZONASI SIFAT ZONASI
] @ EI1]1}v ] C VP u Eu% | v Z «]Jo [3@E ] (@] .%PHat.e¢nasi yang]ielah ditranslasikan dari hierarki zonasi menghasilkan zona:
zonasi itu sendiri yang berisikan zonasi sakral, sakral - profan, dan profan gahlik, semi - publik dan private sebagai kunci untuk penempatan ruang terse
akan ditranslasikan dalam bentuk sifat zonasi agar menjadi lebih mudah ubitutk Sifat zonasi dapat menjadi acuan terhadap penerapan tentang pengala
ditranslasikan dalam bentuk pengalaman ruang man ruang yang berkembang pada masyarakat adat suku Sasak
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ANALISIS TAPAK

KETERANGAN
02 RENCANA LOBBY 04 RENCANA HOSTEL WANITA
02 RENCANA HOSTEL PRIA (05 RENCANA BUNGALOW
03 RENCANA MASJID 06 RENCANA AREA EVAKUASI
STRATEGI PERANCANGAN
A~

~ SIRKULASI WANITA LAJANG \
VPIIVE vM vOAVW Sl & v vVF U u]o]l] <% | % EPAZ{VREPV
% S § Ei P E&] P vVPPpuv vVYv IvCVPuGuP

SIRKULASI PRIA LAJANG
ANMEIHo o] pvsSpl % VPUVIpVP % ®&] o i vP | §
memiliki aspek privasi yang berlebih

SIRKULASI KELUARGA SIRKULASI EVAKUASI

D u]e ZI v % VPuvipvP o i VP V eu Z El op-EW vCo]ZWy]EHIpo%eEPUVSUl A lp o] % VYVP %C vB 3
AvY( E&]Yv IvvPY( vuGuP]lyv kut pada keselamatan baik pengunjung dan pengelola.
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ANALISIS TAPAK

PARAMETER

+ GARIS SUMBU + GARIS KIBLAT + HUBUNGAN ANTAR MASSA + SIFAT ZONASI
KETERANGAN

0) MASSA LOBBY 0 MASSAHOSTEL WANITA (07 MASSA SERVIS @o AREA DROP OFF

02 MASSA MASJID 05 MASSA RESTORAN 08 PARKIR HOSTEL

@ MASSA HOSTEL PRIA @ MASSA BUNGALOW @ PARKIR MASJID

OPSI 01 OPSI 02 OPSI 03 OPSI 04 |

s s s s s

| | | | |

i i i i 5

: : : : :

| 5 5 5 i

! ! ! : !

' PROS ' PROS i PROS : i PROS : i
L+ Menarik Pengunjung  + Menarik Pengunjung Lo+ Menarik Pengunjung 1+ Jarak Lobby & Hostel
1+ Posisi Area Servis 1+ Jarak Hostel Wanita & Bunga-+ Jarak Lobby & Hostel Pria 1 + Jarak Hostel & Bungalow
low L+ Jarak Lobby & Hostel Wanita = E E}% }+ C vP pul
dapat dimaksimalkan dengari Area parkir untuk pengunjurlg
Landscape Hostel & Masjid yang cukupi

' CONS : ! CONS : i CONS : i CONS : i
by & E}% }+ C VP e U%o]S r E CEE}%o }+ C v Phe Jut%dg Sv P -rui%o]é Euran@Hrjengundang
- Parkir Masjid yang terpencil ! - Pemanfaatan landscape se- ! - Pemanfaatan landscape se- ! - KE] v «] VvPpv viV |
LT dE % § vVvC | & v Padéi(sistem segregasi alami bagai sistem segregasi alami: sejajar atau tegak lurus dengan
i yang sulit untuk dimanfaatkan Y I % § JuleJuolv Y | % § Jule]lu ol v jalan i

' - Akan terjadi penumpukan i - Posisi Hostel Wanita & Resto-- Jarak antara Lobby & Hostel : i

i pada area Restoran i ran yang cukup jauh i Wanita terlalu jauh i i



ANALISIS TAPAK

KETERANGAN
Bl SAKRAL B PUBLIK
Bl SAKRAL - PROFAN B SEMI PUBLIK
PPROFAN PRIVATE
STRATEGI PERANCANGAN
GARIS BIDANG TAPAK GARIS KIBLAT

Garis bidang tapak untuk menentukan orientasi bangunan terhadap lingkuriggaris kiblat bertujuan untuk membuat orientasi berhubungan dengan arah ki

Tujuannya adalah untuk memanfaatkan ruang - ruang, sehingga dapat di flak sehingga dapat terintegrasi dengan baik dan dapat membentuk citra terh

eJuolv vY |uv]vPPolv EuvP vPY( ]°I1]8$ ®CIYA]S «+ CVP @& <] ] o]vPIluvP v 8 B« p$
peribadatan

HUBUNGAN ANTAR MASSA MASSA
Hubungan antar massa yang dihasilkan dari pola sirkulasi yang terjadi di dReletakan massa linear sebagai bagian strategi perancangan yang mencitraka
S % IX VP v VC %}0 *]EIpo ] 8§ E+ udr Yo dakah Emukiman $ila Sgs@kiBade dengan pola linear
(E}u C VP | vuvi Jues E] Y % ( *]wl]&¥ « C VP 8§ 0 Z ]S v$s
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ANALISIS TAPAK

SUNRISE

SUNRISE

SECONDARY WINDFLOW

52

PRIMARY WINDFLOW

SUMMER SOLSTICE

NORTH

MOONSON SOLSTICE

SUNSET

SUNSET



ANALISIS TAPAK

KETERANGAN

. SUN sHADE
e BALKON

I VEGETASI
I ARAH ANGIN

STRATEGI PERANCANGAN

KOLAM EVAPORATIF VEGETASI
W VPPuv Vv I}Jou A %}E Y( ]JPuv | v pvipl u E Mpskipubsangir sangat b&rg@na untuk penghawaan alami dalam ruangan, na
matahari. Dengan mengurangi pembiasan cahaya matahari yang jatuh-kempen intensitas kecepatan angin yang sangat masif yang masuk ke dalam ruar
upl v JE | vu E ple] epZuy EpvP ve E Y P VPFUVPXP]Sy JIX Ko Z | E Vv ]8uU % VPPujv v |
e VP 8§ % VYVP pvSpul Je u v ]JeSE] pue] vP]v P E u

SUN SHADING & BALKON CROSS VENTILATION
Penggunaan sun shading sebagai sungkup untuk mereduksi sinar dan intef®gtaggunaan barrier landscape sebagai pemecah angin dan diteruskan denga
cahaya matahari yang berlebih masuk ke dalam ruangan. Begitu juga deng&} s A vY0o Y}v ] Y % u oo vPuv v P E % S

uuv( Slv ol}v « P ] & u+ & P Eu]ssSZv@gam medaffaatkan angin sebagai penghawaan alami dalam ruangan.
Eo J]Z Y | uepll ou Ep vP vX
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ANALISIS TAPAK

STRATEGI PERANCANGAN

ORIENTASI BANGUNAN ) VEGETASI BLOCK VIEW
KE] vS ] VPUuv v u vP]@EY rP @E]* % O]l Y | u u]
jalan yang langsung mengarah pantaiisual secara langsung ke dalam area

e« P ] %}]VvS % VYVP HVHUELVAVIVP % EY % - HVI
katkan selling point. gan memanfaatkan vegetasi.
PEMANFAATAN GSB VEGETAS| PEREDAM

Memanfaatkan GSB untuk menguranPenggunaan vegetasi perdu dan-sis
gi kebisingan dikarenakan pola suareem layering dapat mengurangi keb
yang bergerak melalui medium anginsingan atau polusi suara dari luar ta

sebagai perantara. pak.
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ANALISIS TAPAK

KETERANGAN
—~ = = = KENDARAAN UMUM Bl PUBLIK
- = = = PEDESTRIAN Bl SEMIPUBLIK

B PRIVATE
STRATEGI PERANCANGAN

KOLAM EVAPORASI
Wuv( v .SHuE o v » Nemanfadkgn kolam sebagai pem
segregasi alami untuk menghalangbantu untuk penghawaan alami
]l e ]EIpo ] 8 p Alep o uvwiuluYod E % EYI o r
I I e % EY % u S Jv INPE}I}%]e « % EY (VRS

SEGREGASI AREA

w

SIGN & SIGNIFIED VEGETASI AROMATIK
Duv( 8lv .SpE r .SpEWku V(APV AP § ] E}u Y
etasi sebagai penanda antara areaakan untuk memeberikan suatu pen
maskulin (pria) dan feminim (wanita) galaman lebih untuk para pengunjung
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ANALISIS TAPAK

NY % AP & e] uuJo]l] .SUE r .SPE pv]V QWS 1% pS pZuw o Ele % X &]SHE r .SUE § EepuwBe]U P Wou
% VP E ZU % V HZU % u 8§ U @E}u Yl v le vX %®] .SUE E.¥pEZ 30 E*VR3U% ]S u v plpvP pvspul o

]Il Alep 0 & u *]EIpo ] P E u vi ] 0 ]BPE(RY(QLWHR u yC E] ]Jv JVP C VP vVEIJUS » vP E@}P Z X0
aksen yang dapat dibagi dua dapat menjadi penanda antara area maskulin dan feminim.

OO QQOQC

KELAPA MARIGOLD PUCUK MERAH BOXWOOD ANGSANA BAMBU
PENGARAH AKSEN PEMBATAS PEMBATAS PENEDUH PEMBATAS
AROMATIK AKSEN
PAKIS BRAZIL KETAPANG KENCANA TABEBUYA KUNING LAVENDER JASMINE LILY
AKSEN AKSEN AKSEN AKSEN AKSEN AKSEN
AROMATIK
ANGGREK KAMBOJA
AKSEN AKSEN
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ANALISIS BENTUK

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Bentuk dasar dari bangunan lobby

~ 18 * %o & + o0 E] Z *]o % E}
gramming yang telah disesuaikan

dengan hierarki dan sifat ruang ber

dasarkan spirit yang diakui oleh suku

sasak

0 A3 G}IE « P] ¥v | v %E
AvY( &] VvP]v CvVvP-uu A % E
YI o ulJl@}e1}%]e Eu% % *]E u epl ATAP & SUNGKUP
ke dalam ruangan D VP }%-<*] v3ul 8 % @&] o PpvpvP & §1 w ]
tuhan ruang yang berbeda, dan penggunaan kisi - kisi kayu yang dimana prinsi
ini sejalan dengan prinsip atau nilai - nilai dari bangunan tradisional suku sasak
yaitu semi - permeable

Bentuk atap yang berupa atap perisai
c P ] %0 S o] V eJu%eo].l ] E ]
bentuk dari rumah adat suku sasak

Penambahan kisi - kisi kayu dibawah
§ % MVSHlI U U Yl Vv e]Jv E u § Z

ri tetap masuk dan sebagai pembatas MATERIALITAS
secara visual terhadap area private di- penggabungan antara material lokal dan tradisional menampilkan ketrampilan
lantai 2 O U % VPP puvP v p usS E] oS Ee pusxXx N~ ZlJvPP

tail sambungan menjadi nilai keindahan tersendiri dan sejalan dengan prinsip
% E+}o |l v E] % E]Jve]% A£ES v JvP SE ]Y}v
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ANALISIS BENTUK

58

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Bentuk dasar dari masjid merupakan
konklusi dari hubungan antar ruang
dan hierarki ruang yang tercipta an
tara area - area suci dan non suci. Area
suci berada di lantai 2 dan area non
suci yang mencakup area servis bera
da di lantai 1

0 A3 G}IE « P] ¥v | v %E
AvY( @&] vP]v CvVvP-uu A % E
YI o ull@E}el}%]s EU% % <]E u epl BENTUK ATAP
ke dalam ruangan. Selain itu, penram Bentuk atap mengadopsi langsung dari masjid yang ditemui pada pemukimar
bahan balkon dan serambi digunakan suku sasak sade. Rangka atap yang menggunakan material dasar dari-kayu u
sebagai area transisi tuk meningkatkan nilai visual yang menghadirkan kesan kearifan lokal dengar
pembahasaan akan ke - Esa an Tuhan Yang Maha Esa.

Bentuk atap yang mengadopsi

langsung dari bentuk atap masjid yang

dapat ditemui di pemukiman suku

sasak sebagai penanda dari hubungan

A EYI 0]8 s vVE§ E u vue] v duz v
Yang Maha Esa

Penggunaan rangka atap kayu dan

material konvensional untuk meleng

kapi kebutuhan dasar dari proses kon MATERIALITAS

truksi masjid Detail - detail sambungan antara material konvensional dan material lokal,
U vPZ «Jol v ]88 E P u S I8}v]l « % EY %% G dPu
menopang dari balkon. Sehingga nilai persolekan yang difokuskan pada deta
§ Ee P8 e iov VPV %E]ve]% A£ES v JvP SE ]Y}v



ANALISIS BENTUK

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Bentuk dasar dari bangunan restau
rant merupakan sintesis dari keter
kaitan ruang dan hierarki ruang

0 A3 G}IE « P] ¥v | v %E

AvY( &] VvP]v CvVvP-uu A % E

YI o uJlE}el}%]s Ep% %o *]E u epul ATAP & SUNGKUP

ke dalam ruangan D VP }%-<*] v3ul 8 % @&] o PpvpvP & §1 w ]
tuhan ruang yang berbeda, dengan penggunaan kisi - kisi dari kayu yang menc
haruskan untuk eksplorasi sambungan pada material lokal untuk menunjukkan
Il &](v o}l o v I}tu} ].1 ] u - I]v]

Bentuk atap yang berupa atap perisai

e P ] %S ] Vv e]Ju%eo0].l ] (E]

bentuk dari rumah adat suku sasak

Penambahan kisi - kisi kayu dibawah
§ % MVSHUlI u u oYl v J¥8 ve]S o
haya matahari yang cukup MATERIALITAS
Penggabungan antara material lokal dan tradisional menampilkan ketrampilan
O U % VPP puvP v p usS E] oS Ee pusxXx N~ ZlJvPP
tail sambungan menjadi nilai keindahan tersendiri dan sejalan dengan prinsip
% E+}o |l v E] % E]Jve]% A£ES v JvP SE ]Y}v
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ANALISIS BENTUK

60

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Bentuk dasar dari bangunan hostel
merupakan sintesis dari keterkaitan

Ep vP C VP ey Z Ju} ].l1 °] vV
gan spirit atau nilai - nilai yang berlaku

pada suku sasak

0 A3 G}IE « P] ¥v | v %E
AvY( &] VvP]v CvVvP-uu A % E
YI o ulJl@}e1}%]e Eu% % *]E u epl ATAP & SUNGKUP
ke dalam ruangan D VP }%-<*] v3ul 8 % @&] o PpvpvP & §1 w ]
tuhan ruang yang berbeda, dan penggunaan kisi - kisi kayu yang dimana prinsi
ini sejalan dengan prinsip atau nilai - nilai dari bangunan tradisional suku sasak
yaitu semi - permeable

Bentuk atap yang berupa atap perisai
c P ] %0 S o] V eJu%eo].l ] E ]
bentuk dari rumah adat suku sasak

Penambahan kisi - kisi rotan dibawah
§ % MVSHlI U U Yl Vv e]Jv E u § Z

ri tetap masuk dan sebagai pembatas MATERIALITAS
secara visual terhadap area private di- penggabungan antara material lokal dan tradisional menampilkan ketrampilan
lantai 2 O U % VPP puvP v p usS E] oS Ee pusxXx N~ ZlJvPP

tail sambungan menjadi nilai keindahan tersendiri dan sejalan dengan prinsip
% E+}o |l v E] % E]Jve]% A£ES v JvP SE ]Y}v



ANALISIS BENTUK

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Bentuk dasar dari bangunan bunga

low merupakan sintesis dari keter

| 18 v Ep vP C VP ep Z Ju} ].1 ¢]
dengan spirit atau nilai - nilai yang

berlaku pada suku sasak

0 A3 G}IE « P] ¥v | v %E
AvY( @&] VvP]v CvVvP-uu A % E
YI 0o ul]l@E}el}%o]e Ep% %o *]E u epl ATAP
ke dalam ruangan D VP }%-<*] v3ul 8 % @&] o PpvpvP & §1 w ]
tuhan ruang yang berbeda, dan penggunaan kisi - kisi kayu yang dimana prinsi
ini sejalan dengan prinsip atau nilai - nilai dari bangunan tradisional suku sasak
yaitu semi - permeable

Bentuk atap yang berupa atap perisai
c P ] %0 S o] V eJu%eo].l ] E ]
bentuk dari rumah adat suku sasak

Penggunaan material dari cladding
batu alam dan beberapa material
o}l o ¢ % EY | Cu +}o] u v]vPI 8l v MATERIALITAS
nilai visual terhadap kearifan lokal Penggabungan antara material lokal dan tradisional menampilkan ketrampilan
O U % VPP puvP v p usS E] oS Ee pusXxX N ZlJvPP
tail sambungan menjadi nilai keindahan tersendiri dan sejalan dengan prinsip
% E*}o |l v E] % E]Jve]% A£ES v JvP SE ]Y}v
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ANALISIS STRUKTUR

STRUKTUR LOBBY & OFFICE SPACE

UPPER STRUCTURE

Rangka atap menggunakan material
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng
Puv I'v 1}u} J.1 ] V u § (
lokal dapat memberikan unsur me
narik dari segi struktur untuk diekspos

MID STRUCTURE

Kolom yang menopang balok dan me
neruskan beban dari atasnya terbuat
dari material beton ringan. Sehingga

VP v v]o ] G |ls] ]Jo]S =-v(C
sisten terhadap gempa

MID STRUCTURE

Balok yang menopang pijakan dari
plat lantai dan meratakan beban agar
dapat diterima dengan baik oleh ko
lom ini menggunakan sistem grid dan
terbuat dari beton ringan

SUB STRUCTURE

Pondasi menggunakan pondasi foot
plate dengan reinforcement strauss
%]o X , o Jv] Jo lul v I &
tanah yang berbeda dari daratan pada
umumnya. Terlebih, material yang-di
gunakan adalah beton ringan
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ANALISIS STRUKTUR

STRUKTUR MASJID

UPPER STRUCTURE

Rangka atap menggunakan material
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng
Puv I'v 1}u} J.1 ] V u § (
lokal dapat memberikan unsur me
narik dari segi struktur untuk diekspos

MID STRUCTURE

Kolom yang menopang balok dan me
neruskan beban dari atasnya terbuat
dari material beton ringan. Sehingga

VP v v]l]o ] G le] ]Jo]S =-v(C
sisten terhadap gempa

MID STRUCTURE

Balok yang menopang pijakan dari
plat lantai dan meratakan beban agar
dapat diterima dengan baik oleh ko
lom ini menggunakan sistem grid dan
terbuat dari beton ringan

SUB STRUCTURE

Pondasi menggunakan pondasi foot
plate dengan reinforcement strauss
%]o X , o Jv] Jo lul v I &
tanah yang berbeda dari daratan pada
umumnya. Terlebih, material yang-di
gunakan adalah beton ringan
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ANALISIS UTILITAS

STRUKTUR RESTORAN

UPPER STRUCTURE

Rangka atap menggunakan material
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng
Puv I'v 1}u} J.1 ] V u § (
lokal dapat memberikan unsur me
narik dari segi struktur untuk diekspos

MID STRUCTURE

Kolom yang menopang balok dan me
neruskan beban dari atasnya terbuat
dari material beton ringan. Sehingga

VP v v]l]o ] G le] ]Jo]S =-v(C
sisten terhadap gempa

MID STRUCTURE

Balok yang menopang pijakan dari
plat lantai dan meratakan beban agar
dapat diterima dengan baik oleh ko
lom ini menggunakan sistem grid dan
terbuat dari beton ringan

SUB STRUCTURE

Pondasi menggunakan jenis pondasi
footplate tanpa reinforcement strauss
pile. Karena massa bangunan yang di
topang hanya bangunan 1 lantai saja
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ANALISIS STRUKTUR

STRUKTUR HOSTEL

UPPER STRUCTURE

Rangka atap menggunakan material
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng
Puv I'v 1}u} J.1 ] V u § (
lokal dapat memberikan unsur me
narik dari segi struktur untuk diekspos

MID STRUCTURE

Kolom yang menopang balok dan me
neruskan beban dari atasnya terbuat
dari material beton ringan. Sehingga

VP v v]l]o ] G le] ]Jo]S =-v(C
sisten terhadap gempa

MID STRUCTURE

Balok yang menopang pijakan dari
plat lantai dan meratakan beban agar
dapat diterima dengan baik oleh ko
lom ini menggunakan sistem grid dan
terbuat dari beton ringan

SUB STRUCTURE

Pondasi menggunakan pondasi foot
plate dengan reinforcement strauss
%]o X , o Jv] Jo lul v I &
tanah yang berbeda dari daratan pada
umumnya. Terlebih, material yang-di
gunakan adalah beton ringan
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ANALISIS STRUKTUR

STRUKTUR BUNGALOW

UPPER STRUCTURE

Rangka atap menggunakan material
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng
Puv I'v 1}u} J.1 ] Vv u § (
lokal dapat memberikan unsur me
narik dari segi struktur untuk diekspos

MID STRUCTURE

Kolom yang menopang balok danme
neruskan beban dari atasnya terbuat
dari material beton ringan. Sehingga

VP v v]o ] G I¢] ]Jo]S =-v(C
sisten terhadap gempa

MID STRUCTURE

Balok yang menopang pijakan dari
plat lantai dan meratakan beban agar
dapat diterima dengan baik oleh ko
lom ini menggunakan sistem grid dan
terbuat dari beton ringan

SUB STRUCTURE

Pondasi menggunakan pondasi foot
plate dengan reinforcement strauss
%]o X , o Jv] Jo lul v I &
tanah yang berbeda dari daratan pada
umumnya. Terlebih, material yang-di
gunakan adalah beton ringan
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ANALISIS UTILITAS

® AKSES SERVIS

Akses servis berada di samping tapak, yang menghubungkan langsung denge
[Ju% ES u v » EA]eX le e o EA]e Ju lepg pvsSlICYl |
pupu | E v <]( SvC C vP % S ] le o }0o Z 58 V%o °
dengan pengelolaan dan perawatan saja

@ KETERSEDIAAN AIR

Semenjak terjadinya gempa yang melanda Gili Meno, infrastruktur air bersih
CVvVP 302Z Je ]I Vv3}oZ % uEJvsd Z INE VP E%Y L w
pada bagian pipa yang mendistribusikan air ke kawasan Gili Matra. Oleh karen:
]1SpU « P 1 YV | v % @& A vY( Z o 8 Es usd % v v(
PVv UVP ]JE % C B Z Epne [}%Yu ol v u lJ%puv Z Ep
an proses sebelum bisa dapat digunakan

(® KETERSEDIAAN LISTRIK

Kawasan Gili Matra, memiliki pembangkit listrik tenaga surya yang telah diako
u} ¢Jl'vi3o Z % u &]Jvs ZX N Z]JvPP U pvsSpul % VBPuvV
diolah terlebih dahulu dalam proses konversi energi. Selain itu, energi cadangar
iptP ] pSpzZlve P 1YV IV %E A vY( % e 3§35 (Q
Uule]uolv %@E}s o« pvSpl u o lul v IYA]S o« ¢ E }F

@® WASTE MANAGEMENT

Gili Meno memiliki area tempat pembuangan umum atau TPU tersendiri-di pu
lau tersebut. Pemilihan TPS tapak berada dekat dengan akses servis akan mud:
untuk mengontrol proses pembuangan tersebut
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ANALISIS UTILITAS

68

KETERANGAN

1 AIR PAYAU 4 WASTE WATER 7 KELISTRIKAN
2 BRINE EFFLUENTS SUMUR RESAPAN 8 TPS
3 AIR BERSIH 6 SEPTIC TANK

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

W vVPPuv v JE %o § % | uuv( 8lv JEYSPLCSu-C
ojJvli]§ e 18« JESAE v ] AZ ]E o]WBU]PEIVIP
HVvSul I}vepue] u ¢]Z u v]JvPP ol v & - eJv U el]%opv
pekat. Oleh karena itu, agar dapat digunakan semaksimal mungkin baiknya ai
payau harus dikonversi terlebih dahulu menggunakan diagram diatas yang dise
HS ¢ P ] % @E}e o ]JeYo o] " E A E+ }eu}e]e pvsyduu
]JE CVP Iv JPuvIiv v uvuEpuvl v YVPI § « 0]Vv]$

SKEMA PROSES TRANSFORMASI AIR PAYAU




ANALISIS UTILITAS

WAST E WAT E R MANAG E M Eﬂp Yﬁﬁ\JNGADI WASTE WATER 7 KELISTRIKAN

2 BRINE EFFLUENTS SUMUR RESAPAN 8 TPS
3 AIR BERSIH 6 SEPTIC TANK

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

Limbah dari kamar mandi atau toilet akan menghasilkan dua jenis limbah. Yanc
pertama adalah grey water dan yang kedua adalah black water. Penangan untul
kedua limbah ini berbeda, sehingga untuk penanganan grey water akan dialirkar
u spl |1 O U *HUPE E * % Vv ]}.08 EX Vv HYVEUEIov
u epl | Ou-s+ %Y $ vl

SKEMA WASTE WATER MANAGEMENT

GREY WATER . BLACK WATER:
..... SUMUIQNF'{ESAPANE SEPTIC
BIOEILTER ... Ll TANK ..:
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ANALISIS UTILITAS
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KETERANGAN

1 AIR PAYAU 4 WASTE WATER 7 KELISTRIKAN

2 BRINE EFFLUENTS SUMUR RESAPAN8  TPS

3 AIR BERSIH 6 SEPTIC TANK

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

W}e]e] dWAr C VP E ] I'S$iov3oZ% E¥H] v
Pv CvP EZy pvP v VP v e velE] *» % EY % U U
letakan TPS yang berada dekat dengan jalan juga akan mempermudah petuge
kebersihan setempat dalam memuat sampah masuk ke dalam kendaran tanpe

takut meninggalkan bekas pada tapak. Sehingga, aspek kenyamanan dari pat
pengunjung menjadi lebih terjaga jika posisi TPS berada di pinggir jalan

SKEMA WASTE MANAGEMENT



ANALISIS UTILITAS

soee
oooooooooooooooo
.

KETERANGAN

1 AIR PAYAU 4 WASTE WATER 7 KELISTRIKAN
2 BRINE EFFLUENTS SUMUR RESAPAN 8 TPS
3 AIR BERSIH 6 SEPTIC TANK

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

Penggunaan sistem panel surya pada pulau Gili Matra mungkin mengharuskal
HvSpul IJvVA Ee] vSpl epu E S Vv P X : E]JVP v % E-
diagram alur konversi energi diatas. Penggunaan energi terbarukan memberikar
e S v]o ] C VP ¢ VP 8 %o}e]Y ( %o | « Z § v oJy® lJuv
rvio] I'Jeo u v pv3pl u u vuZ] % | *% | v}v *% Y
kawasan yang berbasis nilai - nilai keislaman.

SKEMA KELISTRIKAN TAPAK

.......................................

CHARGE

........ PLTS _ CONTROL | ...BATTERY: . .INVERTER:!
"""" JARINGAN T EONTROL R N—
KABEL : PANEL HE S T RAFO .......

......................................................................

.................................

SILENT
GENSET
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KONSEP

KONSEP DASAR, KONSEP MAKRO & KONSEP MIKRO



KONSEP DASAR

TANGIBLE VALUE

EXTENDING TRADITION

MELANJUTKAN ASPEK - ASPEK TRADISIONAL YANG RELEVAN DAN KONTEKSTUAL

5 PRINSIP EXTENDING TRADITION

PERTAPAKAN

ERSUNGKUPAN

ERANGKAAN

PERATAPAN

PERSOLEKAN

PENERAPAN
Pertapakan dibagi menjadi beberapa zoning, yaitu zona publik, semi publik dan private. Hal i

dilakukan untuk memenubhi prinsip privasi dimana bisnis komersial untuk hospitality and leisure
U ViHVIipVP YVPP] % E]A *] E] % & % VPPpv vC X

Sungkup dihasilkan dari eksplorasi tektonika antara material yang menunjukan kearifan lokal da
material konvensional.

Sistem perangkaan menggunakan frame structure dengan komposisi material ringan

viul 8§ % u VP]IpY VvPuv v SE J]e]}v o EHU Z * %l @E]|PEUH
sasak dengan ekspos detail struktur atap.

Penggunaan material lokal untuk struktur atap dan ekspos tektonika sebagai persolekan
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KONSEP DASAR

INTANGIBLE VALUE

KAIDAH KEISLAMAN SEBAGAI TINDAKAN PREVENTIF TERHADAP PERILAKU PENYIMPANGAN NORMA -
NORMA KEHIDUPAN.

NILAI - NILAI ISLAM

TENTANG PEDOMAN PENYELANGGARAAN WISATA BERBASIS SYA

PORNOAKSI & PORNOGRAFI Segregasi fasilitas antara pengunjung Pria lajang dan Wanita lajang untuk mening
| 1 v % | % @E]JA ] v YV IV %E A vY( | Vv Y%I® epejo ~%
VIPE .-

FASILITAS Menyediakan fasilitas ibadah yang memadai dan layak guna

Q.SNuh:19-20:
“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya kamu melakukan perjalanan di bumi yang luas itu. “

Q.S An-Nahl:125:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”
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KONSEP DASAR

ELABORASA

ELABORASI RASA
PENGGARAPAN SECARA TEKUN & CERMAT TANGGAPAN INDRA TERHADAP RANGSANGAN DAN APA
YANG DAPAT DIRASAKAN OLEH
TUBUH
ELABORASA

PENGGARAPAN SECARA CERMAT DALAM RANAH YANG KONTEKSTUAL UNTUK WISATA HALAL

TANGIBLE VALUE INTANGIBLE VALUE
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KONSEP MAKRO

ZONASI & TATA MASSA

Pembagian zonasi dibagi menjadi 3 area, yaitu zona publik, semi pub
@ lik dan private. 3 hal ini menganut sistem kosmologi Islam Wetutelu yang
menjadi agama mayoritas dari suku sasak.

© ©
® SITE + ZONING
B Publik
) o) Semi Publik
@ ® © B Frivate
P ©® ®
®
© @
®
SIRKULASI + POCKET LANDSCAPE
Segregasi antar bangunan dengan
KETERANGAN sirkulasi & lanskap
01 Entrance 09 Hostel Pria
02 & E}% K+ 10 Hostel Wanita
03 Parkir Pengunjung 11 Bungalow
04 Parkir Pengelola 12 Ruang Terbuka Hijau
) RENCANA PERTAPAKAN
05 Lobby 13 Servis ) Pola pertapakan linier dengan fux
06 Parkir Masjid 14 & D]JYP <] § %}e]Y}Iv u ei] pvsul &E
07 Masjid 15 TPS linear terhadap arah kiblat.
08 Restoran 16 Akses Servis
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KONSEP MAKRO

AKSES UTAMA

AKSES DARI PARKIR

ANEIHO o] oOou S % | uvPPuvIlv PE ¢« 0}
gunakan elevated decking kayu. Tujuannya adalah, dengan menggunakau
grass block berfungsi untuk memanfaatkan sirkulasi dalam tapak agar dapa
dilakukan eksplorasi lebih baik di dalam tapak, karena ukuran tapak yang
§ EJovP E o Y( I JoX

Alasan yang kedua adalah dengan menggunakan grass blocks dape
dengan mudah untuk mendiferensiasi antara ruang luar dan dalam bangu
VVeZ]VPP § E []%S3 *% Y o }v ]Y}v C VP pulp%
bangunannya.

Selain itu, dengan menggunakan grass block juga akan menambatr
nilai lebih bagaimana air hujan yang jatuh di dalam tapak dengan mudah
untuk diserap kembali oleh tanah. Dengan prinsip tersebut, sejalan dengan
nilai bangunan suku sasak sade yang mengadopsi prinsip tentang semi - pe
meable.

AKSES MASJID AKSES SERVIS
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KONSEP MAKRO

LEGENDA

01
02
03
04
05

78

Kelapa
Marigold
Pucuk Merah
Boxwood
Angsana

06 Bambu

07 Pakis Brazil

08 Ketapang Kencana
09 Tabebuya Kuning

10 Lavender

11
12
13
14

Jasmine
Lily

Anggrek
Kamboja

W e« EVC U % ul]o]Z v APS]Y | ZvC
JeYlI E] AP S ] 18y cv ]E]IX ]l 1% EZ YEv -
hostel wanita terdapat banyak vegetasi berupa bunga - bungaan yang bertu
juan untuk menandai bahwa vegetasi tersebut mencerminkan beberapa sifat
(ul]vluU Ep% ]Jv ul*X ~ o ]Jv ]3pU A P § «]e§ E-
1] &}u C VP Z EGuu VvV IZ e Vv % S U VepP oY %
area tersebut memang didedikasikan untuk pengunjung wanita.

DAFTAR VEGETASI

90000

KELAPA MARIGOLD PUCUK MERAH BOXWOOD  ANGSANA

PENGARAH AKSEN PEMBATAS PEMBATAS PENEDUH
AROMATIK AKSEN
BAMBU PAKIS KETAPANG TABEBUYA  LAVENDER
PEMBATAS BRAZIL KENCANA KUNING AKSEN
AKSEN AKSEN AKSEN AROMATIK
JASMINE LILY ANGGREK KAMBOJA
AKSEN AKSEN AKSEN AKSEN



KONSEP MAKRO

KETERANGAN

1 AIR PAYAU 4 WASTE WATER 7 KELISTRIKAN
2 BRINE EFFLUENTS SUMUR RESAPAN 8 TPS
3 AIR BERSIH 6 SEPTIC TANK

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

W vVPPuv v JE %o § % | uuv( 8lv JEYSPLCSu-C
ojJvli]§ e 18« JESAE v ] AZ ]E o]WBU]PEIVIP
HVvSul I}vepue] u ¢]Z u v]JvPP ol v & - eJv U el]%opv
pekat. Oleh karena itu, agar dapat digunakan semaksimal mungkin baiknya ai
payau harus dikonversi terlebih dahulu menggunakan diagram diatas yang dise
HS ¢ P ] % @E}e o ]JeYo o] " E A E+ }eu}e]e pvsyduu
]JE CVP Iv JPuvIiv v uvuEpuvl v YVPI § « 0]Vv]$

SKEMA PROSES TRANSFORMASI AIR PAYAU
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KONSEP MAKRO

KETERANGAN

1 AIR PAYAU 4 WASTE WATER 7 KELISTRIKAN

2 BRINE EFFLUENTS SUMUR RESAPAN8  TPS

3 AIR BERSIH 6 SEPTIC TANK

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

Penggunaan sistem panel surya pada pulau Gili Matra mungkin mengharuskal
HvSpul IJvVA Ee] vSpl epu E S Vv P X : E]JVP v % E-
diagram alur konversi energi diatas. Penggunaan energi terbarukan memberikar
e S v]o ] C VP ¢ VP 8 %o}e]Y ( %o | « Z § v oJy® lJuv
rvio] I ]Jeo uv pv8pul u u vUZ] *% | *% | vIv *% Y
kawasan yang berbasis nilai - nilai keislaman.

SKEMA KELISTRIKAN TAPAK

: — O TTEIARGE A §
LLWPLTS . CONTROL | . .BATTERY: ..INVERTER:

.'z
JAR|NGAN : CONTROL ........... T RAFO .......

.................................

SILENT
GENSET
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KONSEP MAKRO

KETERANGAN

1 AIR PAYAU 4 WASTE WATER 7 KELISTRIKAN
2 BRINE EFFLUENTS SUMUR RESAPAN 8 TPS
3 AIR BERSIH 6 SEPTIC TANK

SKEMA TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH

W}e]e] dWAr C VP E ] 1'S$iov3oZ% EYH] v
Pv CVP EZH UVP vV VP Vv e Ve}E] * % EY % U U
letakan TPS yang berada dekat dengan jalan juga akan mempermudah petuge
kebersihan setempat dalam memuat sampah masuk ke dalam kendaran tanpe
takut meninggalkan bekas pada tapak. Sehingga, aspek kenyamanan dari pat
pengunjung menjadi lebih terjaga jika posisi TPS berada di pinggir jalan

SKEMA WASTE MANAGEMENT
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KONSEP MIKRO : PROGRAM

LOBBY & OFFICE SPACE

KETERANGAN

Lantai 1 I Publik
A semi Publik
e Servis

Open Plan
Cluster Program
DAFTAR PROGRAM
1. Teras Laundry Room
2. Lounge JuvYVvP 28 + Z}}u
3. Resepsionis £ pYA ~ E § EC Z}}u
4, Toilet General Manager Room
5. Duty Manager Room ANo e "D ElIYVP Z}}u
6. Hospitality Management Room Head Chef Room
o X D YvP Z}}u ZUW VP [« YE Z §
8. Pantry Warehouse
) 9. Lounge Karyawan

Lantai 2 DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT
5 Teras T
12 Lounge
13 Resepsionis

Hospitality Management Room

0 X D YvP Z}}u
6 X JuvYVvP A8 + Z}}u
9. General Manager Room

P X Ao "D ElI YVP Z}}
111.  Head Chef Room

1O X A uYA

E § EC
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KONSEP MIKRO : BENTUK

Blockplan Lantai 1 Blockplan Lantai 2

Bentuk dasar dari bangunan lob o A S G}IE « P ] Yy
C " 1}8 <% E 0 CEIBLEWVY( E] VP]v C v
programming yang telah disesuai A % EY! o ul]lE}el}%o]e

kan dengan hierarki dan sifat ruang sir masuk ke dalam ruangan
berdasarkan spirit yang diakui oleh

suku sasak

Bentuk atap yang berupa atap peri Penambahan kisi - kisi kayu dibawah

e ] P ] %S ] W *]JU% ] .%o UVSHI U u Yl Vv 2]v @
si dari bentuk dari rumah adat suku hari tetap masuk dan sebagai pem
sasak batas secara visual terhadap area

private di lantai 2
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KONSEP MIKRO : STRUKTUR

LOBBY & OFFICE SPACE

84

UPPER STRUCTURE
TRUSS FRAME (PERISAI)
KAYU SOLID

TRUSS
BETON RINGAN

MID STRUCTURE
TRUSS
BETON RINGAN

: SUB STRUCTURE :
i FOOT PLATE 5
; STRAUSS PILE ;
5 BETON RINGAN :



KONSEP MIKRO : RUANG

LOBBY & OFFICE SPACE

LANTAI' 1

KETERANGAN

01
02
03
04
05

Teras
Lounge
Respsionis
Toilet Pria
Toilet Wanita

®®

® ®

06
07
08
09
10

LANTAI 2
®® @
® O ®
®
Laundry 11 Duty Manager 16  General Manager 21
Gudang 12 JuvYvP 17 £ upYA ~ E § EC
Lounge Karyawan 13 Pantry 18 K% v K8 %o
Pantry Lt. 1 14 Resepsionis Kantor 19  Hospitality & Admin Room
No e D ElI IGPZu vP D YvP20 Head Chef Room

® OO0
® OO

Balkon
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KONSEP MIKRO : RUANG

LOBBY & OFFICE SPACE

RECEPTIONIST AREA

RECEPTIONIST AREA

. Wo (}Jv upoY %o I

. Material laminasi kayu . .
. W EYe] upoY %0 |-
Material cladding batu

alam
Material terrazzo

Material Parket

OPEN OFFICE SPACE
Ekspos rangka atap

OPEN OFFICE SPACE
Ekspos rangka atap

Material terrazzo

Material laminasi kayu
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KONSEP MIKRO : PROGRAM

MASID

Lantai 1

Lantai 2

KETERANGAN
. Publik
A Private
E—— Servis
Open Plan

Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

1. Serambi 4. Area Sholat
2. Ramp 5. Mihrab
3. Area Wudhu 6. Toilet

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

) Area Wudhu
6. Area Sholat
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KONSEP MIKRO : BENTUK

Blockplan Lantai 1

88

Blockplan Lantai 2

Bentuk dasar dari masjid merupa

kan konklusi dari hubungan antar
ruang dan hierarki ruang yang ter

cipta antara area - area suci dan
non suci. Area suci berada di lantai
2 dan area non suci yang mencakup
area servis berada di lantai 1

Bentuk atap yang mengadopsi
langsung dari bentuk atap masjid
yang dapat ditemui di pemukiman
suku sasak sebagai penanda dari
ZW uvP v A EYI 0]8 -
nusia dan Tuhan Yang Maha Esa

o A 3 G}}IE « P ] Yv
% E A vY( &E] VP]w C v
A % EYI o ullE}el}%]e
sir masuk ke dalam ruangan. Selain
itu, penambahan balkon dan ser
ambi digunakan sebagai area tran
Sisi

Penggunaan rangka atap kayu dan
material konvensional untuk me
lengkapi kebutuhan dasar dari
proses kontruksi masjid

vs E u



KONSEP MIKRO : STRUKTUR

UPPER STRUCTURE
TRUSS FRAME (PERISAI)
KAYU SOLID

TRUSS
BETON RINGAN

MID STRUCTURE
TRUSS
BETON RINGAN

: SUB STRUCTURE :
i FOOT PLATE 5
; STRAUSS PILE ;
5 BETON RINGAN :



KONSEP MIKRO : RUANG

MASJID

LANTAI 1 AREA SHOLAT & MIHRAB
. Ekspos rangka atap
(D)
(2]
. Material laminasi kayu
(D)
(D)
o Material Parket
LANTAI 2
KETERANGAN
01 Serambi 03 Toilet Pria 05 Balkon 07 Mihrab
02 Area Wudhu Pria 04 Area Wudhu Wanita 06 Area Sholat Pria 08 Area Sholat Wanita
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KONSEP MIKRO : PROGRAM

RESTORAN

KETERANGAN
. Publik
A Private
E—— Servis
Open Plan

Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

1. Dining Area 4, Toilet
2. Kasir i X D YvP Z}}u
3. Kitchen

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

) Toilet
5. Kitchen
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KONSEP MIKRO : BENTUK

Blockplan Lantai 1

92

Bentuk dasar dari bangunan restau o A S G}IIE « P11 Yy
rant merupakan sintesis dari keter % E A vY( E] VvP]w C v
kaitan ruang dan hierarki ruang A % EY! o uJlE}el}%]e

sir masuk ke dalam ruangan

Bentuk atap yang berupa atap peri Penambahan kisi - kisi kayu dibawah
o] - P ] %S ] W *]u%o 8 .%o puvSHl u u Yl v Jvs
si dari bentuk dari rumah adat suku cahaya matahari yang cukup

sasak



KONSEP MIKRO : STRUKTUR

RESTORAN

UPPER STRUCTURE
TRUSS FRAME (PERISAI)
KAYU SOLID

TRUSS
BETON RINGAN

MID STRUCTURE
TRUSS
BETON RINGAN

SUB STRUCTURE
FOOT PLATE
BETON RINGAN



KONSEP MIKRO : RUANG

RESTORAN

LANTAI 1
eeg ©
(D)
KETERANGAN
01 AreaDine In 03 Toilet Wanita
02 Area Kasir 04 Toilet Pria

94

DINE IN

MEETING ROOM

Ekspos rangka atap

Material laminasi kayu

05 D YvP Z}}u

06 Kitchen

Ekspos rangka atap

Material laminasi kayu



KONSEP MIKRO : PROGRAM

HOSTEL

Lantai 1

Lantai 2

KETERANGAN
. Publik
e semi Publik
E——— Private
Open Plan

Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

1. Kolam Renang 5. Area Yoga
2 Area Gym 6. Warehouse
3. Kamar Mandi 7. Janitor

4 Ramp 8. Hostel

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

Area Yoga
Kolam Renang

'6. Kamar Mandi
17. Warehouse
'8 Janitor
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KONSEP MIKRO : BENTUK

Blockplan Lantai 1

96

Blockplan Lantai 2

Bentuk dasar dari bangunan hostel o A S G}IIE « P11 Yy
merupakan sintesis dari keterkaitan % E A vY( E&] VvP]w C v
EN VP C VP e Z Jud ].1 cA % EYI o u]lE}el}%]e
gan spirit atau nilai - nilai yang ber sir masuk ke dalam ruangan

laku pada suku sasak

Bentuk atap yang berupa atap peri Penambahan kisi - Kkisi rotan

e ] P ] %3 *] v eJu%d].A Z 3§ % pvSul u u o

si dari bentuk dari rumah adat suku sinar matahari tetap masuk dan-se

sasak bagai pembatas secara visual terh
adap area private di lantai 2



KONSEP MIKRO : STRUKTUR

UPPER STRUCTURE
TRUSS FRAME (PERISAI)
KAYU SOLID

TRUSS
BETON RINGAN

MID STRUCTURE
TRUSS
BETON RINGAN

: SUB STRUCTURE :
i FOOT PLATE 5
; STRAUSS PILE ;
5 BETON RINGAN :



KONSEP MIKRO : RUANG

HOSTEL

LANTAI 1

LANTAI 2

@6

® e®®

Qe @®

® e ®ee

PE® ©®O®

KETERANGAN
01 Entrance

02 Wlloe]

98

03 Area Fitness

YA]8C 04 Area Yoga

MEZZANINE

PE® ©®O®
PE® ©®O®

Material laminasi kayu

HOSTEL BED
05 Kamar Mandi 07 Kolam Renang
06 Kaoridor 08 Kamar Hostel

Lantai parket



KONSEP MIKRO : PROGRAM

BUNGALOW

KETERANGAN
Lantai 1 P Publik
A semi Publik
. Private
Open Plan
Cluster Program
DAFTAR PROGRAM
1. Teras 7. Storage 13. Tangga
2. Living 8. Taman belakang
3. Dining 9. Kolam Renang
4. Kitchen 10. Kamar Tidur
5. Kamar Mandi 11. Master Bedroom
6. Janitor 12. Balkon
DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT
Lantai 2

4 Kolam Renang
5. Taman Belakang
6. Kamar Tidur

7 Master Bedroom
8 Tangga

9 Balkon

110. Kamar Mandi
111.  Storage
112. Janitor



KONSEP MIKRO : BENTUK

Blockplan Lantai 1

100

Blockplan Lantai 2

Bentuk dasar dari bangunan bun o A S G}IIE « P11 Yy
galow merupakan sintesis dari ket % E A vY( E&] VvP]w C v
erkaitan ruang yang sudah dimedi A % EYI o ullE}el}%]e

el VP Vv «%]E]S $ u v]sir masuk]ke dalam ruangan
yang berlaku pada suku sasak

Bentuk atap yang berupa atap peri Penggunaan material dari cladding

o] P ] %S ] v *]u%daiu lalam dan beberapa material

si dari bentuk dari rumah adat suku 0}l 0o« % EY | Cu <}o] wu

sasak kan nilai visual terhadap kearifan
lokal



KONSEP MIKRO : STRUKTUR

BUNGALOW

UPPER STRUCTURE
TRUSS FRAME (PERISAI)
KAYU SOLID

TRUSS
BETON RINGAN

MID STRUCTURE
TRUSS
BETON RINGAN

: SUB STRUCTURE :
i FOOT PLATE 5
; STRAUSS PILE ;
5 BETON RINGAN :



KONSEP MIKRO : RUANG

BUNGALOW

LANTAI 1

® @ O @6

@ @@
@ @ @

®

KETERANGAN

01 Teras 04 Bathroom
02 Living & Dining 05 Janitor

03 Kitchen 06 Storage

102

LANTAI 2
©@
Lo 0L 6O
O 0OV 6O
5] ®

MASTER BEDROOM BUNGALOW
. Wo (}Vv upoY %o I

. Material laminasi kayu

07 W}}loe] Y A]131D Master Bedroom
08 Kolam Renang 11 Bedroom
09 Balkon



HASIL RANCANGAN



HASIL RANCANGAN : ZONASI

KETERANGAN
. 01 Entrance 05 Lobby 09 Taman 13 A p Y}v W}]v&7 Entrance Masjid
[ ] PUb“_k _ 02 E}% K+IW] | d6%Hostel Pria 10 Bungalow 14  Entrance Servis
ngl Publik 03 Parkir Pengunjung 07  Hostel Wanita 11 Servis 15 Masjid
I ©rivae 04 Parkir Karyawan 08  Restoran 12 TPS 16 Parkir Masjid
SITE PLAN ZONASI

104

W u P] v I}v e] % § % | ] P]-u vi
an, yaitu zona private, zona semi publik dan zona private yang
dimana bisnis hospitality and leisure menjaga privasi dari para
pengunjung.

elv el 1Vl 1 % Y &] YP % u P] v
merepresentasikan dari Bale Tani atau Bale Gunung Rate se
bagai rumah adat masyarakat sasak, yakni Serambi, Bale, dan
Paon. Serambi sebagai area publik, Bale sebagai area semi pub
lik dan Paon sebagai area Private.

Dengan adanya implementasi yang didasarkan pada
[}ve % 1}v ] 0o 'uvuvP Z § % 3 U U%
urasi zonasi pada tapak yang mengharuskan objek perancan
gan untuk mensegregasi antara pengunjung pria lajang, wanita
lajang dan keluarga.

FASILITAS

_ Lobby & Masjid

Hostel, Restoran & Servis

_ Bungalow & Servis



HASIL RANCANGAN : AKSESIBILITAS

KETERANGAN
Bublic 01 Entrance 05 Lobby 09 Taman 13 A p Y}v W}]v&7 Entrance Masjid
_ Su I'P blik 02 E}% K+IW] | Ub%dHostel Pria 10 Bungalow 14  Entrance Servis
Pefml ul 03 Parkir Pengunjung 07  Hostel Wanita 11 Servis 15 Masjid
_ rivate 04 Parkir Karyawan 08 Restoran 12 TPS 16 Parkir Masjid
SITE PLAN AKSES KENDARAAN
Moda transportasi umum yang digunakan pada Pulau
- 'lJlo] D v}Z vC o Z }I ®GU v Y I % VPP
\ bermotor yang menggunakan BBM (Bahan Bakar Minyak) kare
\ v oV P}IPE . X KoZ I Ev ]JSuU u}
N\ akan mengangkut atau menurunkan penumpang akan diturun
N lv ] & % VS % |« Pluv E (E}%
L"'{ yang telah disediakan.
‘\\ hvsul % vPPpuv v Iv & v %E&] ]JU
‘} listrik dan sepeda akan diparkir di area parkir pengunjung.
\§' Dengan intervensi yang telah dilakukan maka akan memudah
k 2\ kan untuk mengatur sirkulasi bagian dalam tapak untuk dibuat
AN menjadi elevated yang berfungsi untuk memaksimalkan daya
A \ serap air yang telah jatuh ke tanah.
RY
M|

KETERANGAN

_ Sepeda & Motor Listrik
B ook
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HASIL RANCANGAN : AKSESIBILITAS

KETERANGAN

Publik 01 Entrance 05 Lobby 09
B Publik s Ev%e K+ IW] | G8%Hostel Pria 10

Semi Publik . . .

o 03 Parkir Pengunjung 07  Hostel Wanita 11
_ rivate 04 Parkir Karyawan 08 Restoran 12

Taman 13 A pu Y}v W}]vE7 Entrance Masjid
Bungalow 14  Entrance Servis
Servis 15 Masijid

TPS

16 Parkir Masjid

LAYOUT PLAN
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AKSES PENGGUNA
le ¢ % VPPuv ] Pluvi ]YP i-v]eU

iuvP E *}ESU % VPPuVv u «i] v e EA]X
jenis ini akan memudahkan untuk pengguna masjid yang akan
beribadah tanpa harus memasuki area resort terlebih dahulu

v le e pvspul « EAle Y | | v uvPP VPP
dan pengguna masjid. Dan, juga telah disediakan area parkir
|Zpepe % VPPUv u «i] P E Y | ¢ 0]wP u \
ban parkir antara pengguna masjid dan pengunjung resort.

VIEW AKSES

AKSES UTAMA

AKSES MASJID

AKSES SERVIS



HASIL RANCANGAN : SIRKULASI

KETERANGAN

-

Keluarga

_ Wanita

01
02
03
04

Entrance

E}% K+IW] | G6%dHostel Pria

05

Parkir Pengunjung 07

Parkir Karyawan

08

Lobby

09
10

Hostel Wanita 11

Restoran

12

Taman
Bungalow
Servis

TPS

13
14
15
16

A p Y}v W}]v&7 Entrance Masjid

Entrance Servis
Masijid
Parkir Masjid

LAYOUT PLAN

‘\‘

SIRKULASI PENGGUNA

Segregasi fasilitas yang menyebabkan terjadinya segre
P e] ¢]JEIpo ] pvdpl uu Yl v }il % -E v

E E] YV |V %}EV} Ie] v

an ini telah diatur oleh DSN MUI No. 108 Tahun 2016 tentang

ouo]o U [

Pedoman Penyelenggaraan Wisata berbasis Syariah.

Segregasi antar sirkulasi terjadi pada saat keluar dari
lobby yang memisahkan antara pengunjung wanita lajang den
gan pengunjung pria lajang dan keluarga. Dengan begitu, akses
untuk memasuki hostel hanya terdapat dalam dua cara. Yaitu,
melalui lobby dan melalui area taman yang diberikan pembatas

dari vegetasi berupa tabebuya kuning dan pakis brazil.

VIEW

AKSES UTAMA HOSTEL

WANITA

AKSES BELAKANG HOSTEL

WANITA
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

KETERANGAN

01 Kelapa
02 Marigold
03 Pucuk Merah

04 Boxwood
05 Angsana
06 Bambu

07 Pakis Brazil
08 Ketapang Kencana
09 Tabebuya Kuning

10 Lavender
11 Jasmine
12 Lily

13 Anggrek
14 Kamboja

PLANTING PLAN

108

DETAIL TAMAN 01

[
I @

' © |

1

l @ |

| :

| 1

I @ |

1

| @ .

| 1

D :

K

1

| @ |

I @ !

| o

I @) :

-—I—————|
I @

Taman 1 bertepatan dibe
lakang hostel dan resto

ran yang dimana area ini
digunakan sebagai ruang
antara hostel dan resto
ran.

/ vY$ e Alep o0- C V|
hadirkan berupa vegetasi

- vegetasi yang memiliki
SuE EJ]P] V- u]
mis dengan kombinasi
hasil warna yang dapat
memberikan persepsi
maskulinitas.

A

AN

N
— I
0 1 2 4



HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

Cladding Batu Grass Block Plaster Pakis Brazil Ketapang Boxwood
Alam abu - abu Kencana

— I
o 1 2 4
— I
o 1 2 4
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

KETERANGAN
01 Kelapa 04 Boxwood 07 Pakis Brazil 10 Lavender 13 Anggrek
02 Marigold 05 Angsana 08 Ketapang Kencana 11 Jasmine 14 Kamboja
03 Pucuk Merah 06 Bambu 09 Tabebuya Kuning 12 Lily
PLANTING PLAN DETAIL TAMAN 02
r==--=-=-- T Taman 2 bertepatan i
I @ I antara hostel wanita dan
| " I bungalow, sehingga fung
[ 1 ® I sidari taman ini juga se
. :
l | bagai ruang antarc_';l dan
I @ | sSebagai segregasi baik
I L D) | Secara visual atau secara
' akses.
1 ! 1 .
I (D) I Dengan posisinya yang
: L ® | Ccukup  krusial  untuk
[ mensegregasi 2 fasilitas
"""" ! & I yang memiliki sifat beda
I l ® ' maka, dihadirkan beber
| : I apa vegetasi dan beber
[ | % .SHE C VP u wu
""""" [ @ I dapat menutup ruang
l : ® I visual yang berlebih.
I ! I
| @ |
I ! ® 1A
L& __e_1_.
re - T
I @ I
ke e e m - 4 N aa——
1
L-=) B 0 1 2 4
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

Cladding Batu Grass Block Plaster Pakis Brazil Ketapang Bambu Tabebuya
Alam abu - abu Kencana Kuning
B SE—
0 1 2 4
. S——
o 1 2 4
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

KETERANGAN
01 Kelapa 04 Boxwood 07 Pakis Brazil 10 Lavender 13 Anggrek
02 Marigold 05 Angsana 08 Ketapang Kencana 11 Jasmine 14 Kamboja
03 Pucuk Merah 06 Bambu 09 Tabebuya Kuning 12 Lily

PLANTING PLAN DETAIL TAMAN 03

Taman 3 bertepatan sebagai area backyard dari fasilitas bun

P o}AX 3 ]o o vel % iuP Z Epe % EZ Y
asi ruang visual para pengguna dikarenakan fasilitas inimeng
Puv Il v e 8u VPUv Vv uesse P EY | % 3
backyard dari kamar lain. Dengan begitu, strategi yang-digu
nakan adalah dengan menggunakan dua layer vegetasi untuk
membatasi ruang visual diantara kamar dan kolam renang.

0O 1 2 5 10
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

Cladding Gravel Decking Pakis Brazil Ketapang
Batu Alam Kayu Ulin Kencana

(.
0O 1 2 5 10
(.

0O 1 2 5 10
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HASIL RANCANGAN : FASILITAS

KETERANGAN

A PJuv (+]o]8+ CVP 380Z ] S3uUE }oFZ EEH pwa3uyYw Vvivr Yv | v C VP Jo GvRPv | EH]EC ]
Uuu E]lv (+]o]8 e+ Z}*3 0 8 E%]* Z pvsplvike BIP o YVAAPUVESL] Db VPUViIiPVP | opy EP X ~ o Jv ]spulY pivspul
mengkonsumsi makanan atau minuman yang diarang oleh syariat agama Islam, maka terdapat fasilitas restoran untuk menghidangkan makanan dan mi
yang telah dilabeli halal oleh DSN MUI.

HOSTEL RESTORAN BUNGALOW
Dalam fasilitas hostel ini, disediakan ranjang Dalam fasilitas restoran disediakan ruang rapat Dalam bungalow terdapat 2 kamar yang dima-
YVPI § pv8pul % VPuvipvP ]«YE Z $§ untdk pe@esvdsi, sehinga pengunjung yang na didalamnya dapat diisi oleh 2 orang, meng-
hostel ini ditujukan untuk pengunjung pria dan sedang melakukan perjalanan bisnis dapat ingat fasilitas ini bertujuan untuk mengakomo-
wanita lajang. terakomodasi dengan baik. dasi pengunjung yang telah berkeluarga.
Penggunaan atap perisai dan bangunan semi Disungkup oleh kisi - kisi dari plywood untuk
%]0}Ye u VP }% ] 0 VPepvP E | memPenikarnvkesan kearifan lokal dengan pro-
berugak yang memiliki fungsi untuk menjamu porsi bentuk atap pelana.
tamu
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HASIL RANCANGAN : FASILITAS

HOSTEL

MASTER BEDROOM BUNGALOW

RANJANG TINGKAT
Material laminasi kayu
Untuk memberikan aksen kearifan lokal

Parket Kayu
Untuk memberikan aksen kearifan lokal

Jo]JvP t K DpOY %0 |
Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Material laminasi kayu
Untuk memberikan aksen kearifan lokal
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HASIL RANCANGAN : FASILITAS

AREA DINE IN RESTORAN

Ekspos Rangka Atap
Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Material laminasi kayu
Untuk memberikan aksen kearifan lokal

RUANG MEETING RESTORAN

Ekspos Rangka Atap
Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Material laminasi kayu
Untuk memberikan aksen kearifan lokal
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HASIL RANCANGAN : RUANG PENUNJANG

KETERANGAN

Bisnis hospitality and leisure bertumpuan pada sistem administrasi dan manajemen yang baik untuk memberikan performa pelayanan yang baik

% % E %o VPUVIiUVPVC X Ko Z | E v ]8pU ] %uV¥Spul % G C (VeVo]&E] Boiviuhi & v vP v JViXE@® v JVE]
MUI No. 108 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Wisata Berbasis Syariah mencantumkan bahwa dalam objek perancangan tersebut diw
memiliki tempat ibadah untuk mengakomodasi pengunjung melakukan ibadah, sehingga masjid menjadi objek yang sangat sentral pada objek perancanc

RECEPTIONIST

Wo (}v VP VICH V UpOY %O e
Untuk memberikan aksen kearifan lokal

Material laminasi kayu
Untuk memberikan aksen kearifan lokal

AREA SHOLAT & MIHRAB

Ekspos rangka atap
Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Parket Kayu
Untuk memberikan aksen kearifan lokal
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HASIL RANCANGAN : RUANG PENUNJANG

OFFICE ROOM

Ekspos rangka atap
Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Parket Kayu
Untuk memberikan aksen kearifan lokal

OPEN OFFICE SPACE

Ekspos rangka atap
Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Material Laminasi Kayu
Untuk memberikan aksen kearifan lokal
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